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Sebagaimana penduduk kota-kota besar lain di Indonesia, penduduk kota Semarang  terdiri dari berbagai etnis, baik etnis yang dari berasal dari daerah-daerah di Indonesia, maupun etnis yang berasal dari luar Indonesia. 
Berbagai ragam etnis  yang sudah menyatu sebagai masyarakat Semarang ini mempunyai budaya dan tradisi yang sangat beragam, yang mewarnai budaya kota. Salah satu etnis yang telah menjadi bagian dari masyarakat Semarang dan telah lama bermukim di Semarang adalah etnis Cina. Sebagai etnis yang berasal dari luar Indonesia, masyarakat Cina membawa keunikan budaya dari negeri leluhurnya. Dari berbagai budaya dan tradisi yang dibawa oleh masyarakat Cina yang masih bertahan sampai sekarang salah satunya adalah  penerapan feng shui .
   Budaya dan tradisi yang hidup dalam masyarakat Cina, khususnya yang terkait dengan feng shui bersumber dari ajaran Tao yang menekankan pada keharmonisan hubungan antara manusia dengan seluruh isi alam semesta. Tao adalah jalan yang benar atau jalan yang seharusnya    (wu wei) untuk mencapai Thien (Tuhan). Masyarakat ideal yang menjadi tujuan Tao akan tercipta bila keharmonisan hubungan antara manusia dengan Thien (Tuhan) dan hubungan antara sesama manusia dan seisi alam terpelihara baik.
   Konsep Tao tentang keharmonisan alam terkait erat dengan konsep Yin-Yang, yang dipercaya sebagai dua kekuatan semesta yang saling mempengaruhi. Satu hal yang dipandang cukup penting dalam falsafah Cina selain keharmonisan antara manusia dan Tuhan serta alam semesta, yaitu kehidupan manusia harus disesuaikan pula dengan feng shui . Feng shui diterapkan sebagai pedoman bahwa manusia harus memperhatikan arah angin dan aliran air pada tempatnya berpijak/  bertempat tinggal. 
Sejalan dengan perubahan dan perkembangan jaman penerapan feng shui dalam kehidupan masyarakat Cina juga mengalami perubahan. Penerapan feng shui yang semula digunakan untuk  mengatur keselarasan tata ruang dan tata letak bangungan agar manusia sejahtera, sekarang digunakan untuk semua aspek kehidupan masyarakat, tidak hanya terkait dengan tata ruang saja, tetapi juga digunakan untuk perjodohan, untuk memperlancar rejeki, untuk hubungan-hubungan sosial dan lain sebagainya. Sejalan dengan perkembangan dan dinamika masyarakat, maka  pemahaman masyarakat tentang feng shui juga mengalami perubahan. Mereka hanya memahami makna feng shui secara sederhana sebatas sebagai konsep keselarasan tata ruang dalam arti keselarasan yang dapat dilihat secara fisik /visual.
Kiranya sangat menarik untuk mengkaji perubahan pemahaman masyarakat tentang feng shui  sejalan dengan dinamika masyarakat serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya serta dampaknya dalam kehidupan masyarakat.

II. Sejarah Feng Shui
Feng shui atau  sering juga disebut hong shui bila dilihat dari suku katanya mempunyai pengertian : feng artinya angin , shui artinya air. Pengertian feng shui secara luas adalah bahwa manusia di dalam menjalani kehidupan harus menyesuaikan dirinya dengan arah angin dan keadaan air. Secara kongkrit manusia mempunyai getaran magnetik yang harus disesuaikan dengan getaran magnetik alam semesta. Keselarasan antara getaran magnetik manusia dan getaran magnetik alam ini akan menciptakan energi alam yang positif atau seng-ch’I yang dapat membawa keberuntungan. Sebaliknya bila terjadi ketidakselarasan antara getaran magnetik manusia dengan getaran magnetik alam semesta maka akan tercipta energi alam negatif atau sha-ch’i  yang sangat merugikan manusia .
Feng shui yang merupakan falsafah Cina kuno kemudian dapat dikembangkan dan dipelajari sebagai ilmu pengetahuan dengan menggunakan landasan asas keseimbangan dan keharmonisan yin-yang (nilai-nilai positif dan negatif dalam pengertian yang luas). Konsep yin-yang disebut juga sebagai “Dua Sifat” yang mempunyai karakter berbeda tetapi satu sama lain saling tergantung dan saling mempengaruhi. Yin-yang mewakili semua unsur dan keadaan yang ada di lingkungan alam semesta. Yang adalah unsur yang bersifat memberi dan memperbanyak, yang mewakili sifat laki-laki, jantan, kuat, perkasa, keras, terang, panas, aktif, kreatif dan lain sebagainya. Adapun simbol dari yang adalah matahari, api, naga, merah, arah selatan, angka-angka ganjil, dataran tinggi dan lain sebagainya. Yin adalah unsur yang bersifat menerima dan menyimpan, yang mewakili sifat-sifat wanita, betina, lembut, pasif, gelap dan lain sebagainya. Simbol dari yin adalah air, bulan, macan, hitam, arah utara, lembah/dataran rendah, angka-angka genap dan lain sebagainya.
Di dunia Barat ilmu feng shui dikenal sebagai ilmu geomancy. Di dalam ilmu geomancy juga terdapat ilmu geografi, matematika, astrology, filsafat (khusus filsafat Cina) yang dikembangkan dari kitab I-Ching (Kitab Perubahan). 
Ilmu feng shui yang mempunyai keterkaitan erat dengan ajaran Tao dan Cunfucius, dikenal masyarakat Cina pada kira-kira tahun tahun 664 – 501 SM. Kitab Tao Te Ching (Jalan Kebajikan) yang disusun oleh Lao Tze yang berisi falsafah yang erat hubungannya dengan keselarasan hubungan antar mahluk yang ada di dunia, yang menjadi prinsip dan pedoman feng shui, mulai dikenal masyarakat pada sekitar tahun 664 SM. Selain itu pada sekitar tahun 501 SM ajaran Confucius yang menekankan bahwa untuk mencapai kehidupan ideal harus diatur berdasarkan konsep “chun-chun, chen-chen, fu-fu, tze-tze”  (raja menjadi raja, menteri menjadi menteri, ayah menjadi ayah, anak menjadi anak) juga mulai dikenal oleh masyarakat. Arti dari falsafah ini adalah bahwa masing-masing pihak harus bertindak sesuai dengan fungsinya dan harus menjaga keselarasan hubungan antara satu dengan lainnya.
Walaupun demikian tulisan tentang  feng shui (dulu disebut kan  yu)  yang ditulis oleh Qin Niau Tse pada masa pemerintahan kaisar Shih Huang Ti  (246 – 210 SM)  baru dikenal sekitar tahun 260 M. Buku yang ditulis oleh oleh Qin Niau Tse adalah buku yang berkaitan dengan makam yaitu Geomancy Kuburan, Membaca Kuburan  dan Bagaimana Memeriksa Tulang-tulang. Buku-buku ini tidak diketahui keberadaannya, tetapi masyarakat mengembangkan tradisi lisan yang sumbernya dari buku-buku tersebut di atas. Tradisi lisan ini kemudian ditulis ulang oleh  Guo Pu (276- 324 M). Guo Pu menulis dua buku yaitu Buku Kuburan dan Kuburan Kuno. Dari berbagai pengalaman yang diperolehnya ketika memberikan saran-saran kepada orang-orang untuk membangun kuburan orang tuanya, kemudian berkembang ilmu menata kuburan yang menjadi tradisi lisan turun temurun. Pengetahuan menata kubur yang dikembangkan secara lisan ini disebut kan yu , tetapi Guo Pu menyebutnya sebagai hong shui atau feng shui. Oleh karena itu kemudian Guo Pu dianggap sebagai Bapak/Pelopor Feng Shui.
Falsafah Tao mengungkapkan bahwa alam semesta merupakan satu kesatuan yang tak terpisah, yang masing-masing menyandang fungsi sesuai dengan kodrat alam. Falsafah Tao tentang alam semesta secara ringkas dapat dijabarkan sebagai berikut :
 Terciptanya segala sesuatu berawal dari kehampaan
 Dari  kehampaan akan muncul permulaan penciptaan dari yang ada
 Segala sesuatu merupakan suatu kesatuan yang manunggal
 Yang besar sebenarnya adalah bagian dari yang lebih besar
 Yang paling besar terdiri dari bagian yang lebih kecil
 dan satuan kecil dari yang terkecil adalah kekosongan
 Kehampaan adalah  bagian dari kesatuan yang paling besar

Falsafah tersebut di atas menjadi dasar dari feng shui yaitu bahwa konsep makrokosmos dan mikrokosmos tidak hanya berlaku pada struktur alam semesta yang sangat luas, tetapi juga berlaku pada struktur tubuh manusia.
	Ada keterkaitan yang erat antara lokasi atau letak geografis suatu tempat dengan manusia penghuninya. Kondisi dan situasi geografis suatu tempat dapat menciptakan suasana yang akan mempengaruhi pribadi serta karakter manusia yang menempati tempat tersebut. Sebaliknya pula keberadaan manusia pada suatu tempat/lingkungan dapat mempengaruhi keadaan lingkungan tersebut. Jadi feng shui merupakan ilmu untuk menganalisa sifat, bentuk , kondisi dan situasi bumi yang menjadi lokasi/tempat manusia berada. Analisa tersebut kemudian dijadikan dasar untuk menghitung dan merumuskan keharmonisan lokasi tersebut dengan penghuninya (Dian, 1996 : 13).
	Selain terkait dengan Taoisme, konsep feng shui juga terkait dengan Confucianisme, yaitu falsafah yang lebih menekankan realisasi dari keselarasan hubungan antara manusia dengan alam semesta dan Sang Pencipta. Jabaran realisasi dan visualisasi dari keselarasan hubungan tersebut ditampilkan dalam upacara-upacara tradisi yang berkaitan dengan pemujaan dan  kebaktian kepada leluhur, penguasa alam dan Sang Pencipta. Hubungan antara feng shui dengan falsafah Confucianisme  dapat kita lihat pada  keselarasan hubungan manusia dengan leluhur, alam dan Tuhan yang melahirkan aktivitas yang lebih menekankan keberkahan dalam kemakmuran. Bila berkah dan kemakmuran ini bisa dicapai, maka manusia dapat lebih meningkatkan pemujaan dan penghormatannya kepada leluhur, penguasa alam dan Sang Pencipta. Orang-orang Cina percaya bahwa untuk mencapai berkah dan kemakmuran serta kesejahteraan lahir dan batin salah satunya adalah dengan menerapkan konsep feng shui dalam kehidupan mereka.
	Konsep yin-yang digambarkan dalam simbol bulatan yang terbagi dua dalam lengkungan yang seimbang. Gambar bulatan melambangkan alam semesta. Dalam bulatan tersebut satu sisi berwarna putih yang melambangkan unsur yang, dan satu sisi berwarna hitam yang melambangkan unsur yin. Pada bagian yang berwarna putih terdapat bulatan kecil berwarna hitam dan pada bagian yang berwarna hitam terdapat bulatan kecil berwarna putih. Hal ini melambangkan ketidaksempurnaan dalam kehidupan. Dalam unsur positif terdapat juga unsur negarif. Demikian pula sebaliknya di dalam unsur negatif terdapat unsur positif.
Keseimbangan yin dan yang akan menciptakan keharmonisan dan kesejahteraan. Bila terjadi ketidakseimbangan antara kedua unsur tersebut, maka akan menimbulkan keguncangan dalam kehidupan manusia. Bila unsur yang lebih berperan atau dominan dari unsur yin, maka akan menimbulkan letupan emosi yang tinggi dan muncul sifat sombong serta egois. Demikian pula sebaliknya bila unsur yin lebih dominan dari unsur yang maka akan muncul rasa rendah diri dan jiwa yang labil. Kedua keadaan ini sangat tidak menguntungkan bagi perkembangan jiwa manusia yang membutuhkan tempat dan suasana  yang nyaman untuk tumbuh dan berkembang secara sehat agar dapat berkreasi dan memaksimalkan potensi pribadinya .


                                                                    





Latar belakang munculnya upaya-upaya untuk menata kuburan merupakan bentuk penghormatan dan kesetiaan anak kepada kepada orang tua, yang walaupun sudah meninggal dunia dianggap masih mempunyai hubungan dengan para keturunannya, paling tidak sampai tiga generasi ke bawah. Orang-orang Cina percaya bahwa roh orang tua/leluhur yang sudah meninggal dapat mengalirkan ch’i yang dapat dapat memberikan  pengayoman, perlindungan dan berkah kepada keturunannya. Jika leluhur dapat beristirahat dengan tenang maka rohnya dapat membantu keturunan untuk memperoleh kesejahteraan dan kemakmuran. Oleh karena itu orang-orang Cina berusaha untuk membangun makam yang bagus untuk orang tua maupun leluhurnya. Bangunan makam tidak hanya bagus bentuknya tetapi juga perlu dipilih tempatnya sesuai dengan  feng shui. Feng shui untuk makam disebut im cay / yin cay dan  feng shui untuk orang yang masih hidup disebut  yang cay .
Pada perkembangannya kemudian feng shui tidak hanya digunakan untuk menghitung tata letak makam saja, tetapi juga digunakan untuk menghitung tata letak bangunan-bangunan yang lain seperti rumah tinggal, toko dan tempat usaha, kelenteng (rumah ibadah), kantor dan lain sebagainya. Perhitungan feng shui merupakan suatu upaya untuk mencapai keselarasan hidup yang terkait dengan takdir Illahi, nasib, dan keberuntungan bumi (Dian, 1998 : 32-33).
Takdir Illahi disamakan dengan Keberuntungan Langit (Thian Cai), yaitu semua ketentuan Illahi yang tidak dapat dirubah oleh manusia. Nasib manusia sering disebut sebagai keberuntungan manusia (Ren Cai). Keberuntungan manusia terkait dengan semua usaha manusia dalam mengembangkan pribadi , kemampuan, ketrampilan, kepandaian dan bakatnya serta upaya untuk selalu menyesuaikan diri dengan lingkungan alam sekitarnya. Nasib manusia merupakan hasil dari semua usaha-usahanya tersebut di atas. Keberuntungan bumi (Di Cai) merupakan upaya untuk menyelaraskan antara bioritme dan magnetis manusia dengan keadaan lingkungannya. Watak dan sikap / perilaku  manusia dipengaruhi oleh suasana dan kondisi lingkungannya, sehingga kenyamanan/keselarasan lingkungan dan alam sekitar akan membantu manusia mengembangkan potensinya secara maksimal. Penerapan konsep feng shui merupakan salah satu cara untuk memperoleh keberuntungan bumi ini. 
 Dewasa ini feng shui tidak hanya dikenal dan diterapkan oleh masyarakat Cina saja, tetapi sudah meluas di lingkungan masyarakat dari etnis-etnis lain. Bahkan banyak orang-orang yang tidak memeluk Tri-Dharma atau tidak mengenal budaya Cina secara mendalam juga menerapkan konsep feng shui untuk penataan ruang rumah dan sebagainya. Ketertarikan masyarakat terhadap feng shui boleh dikatakan terkait erat dengan upaya untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan lahir batin. Feng shui menawarkan metode-metode yang dianggap dapat memecahkan persoalan yang terkait dengan tata ruang yang dapat mendatangkan berkah atau kesialan. Oleh karena itu sekarang banyak ahli feng shui dengan berbagai macam metode yang siap membantu masyarakat untuk mencapai keseimbangan tata ruang untuk mencapai tujuan tersebut di atas. Bahkan tidak jarang ahli-ahli feng shui juga bertindak sebagai paranormal dan metode feng shui yang digunakannya juga bersifat mistis. 


III. Aliran  Dalam Feng Shui
Feng shui mempunyai dua aliran yang masing-masing mempunyai metode penerapan yang berbeda. Kedua aliran ini masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Masing-masing aliran harus disesuaikan dengan beberapa unsur yang terkait dengan “takdir Illahi”, unsur-unsur yang terkait dengan pribadi seperti bakat, keahlian, kepandaian, budaya yang melingkupinya serta hubungan antara  pribadi dengan alam  lingkungannya. 
Adapun kedua aliran feng shui tersebut adalah : 
	Feng shui aliran kompas atau mata angin
	Feng shui aliran bentuk

Feng Shui Aliran Kompas
	Feng shui aliran kompas adalah metode penghitungan dan penilaian terhadap suatu obyek berdasarkan kompas feng shui yang disebut Luo Pan . Luo Pan merupakan alat bantu untuk mengetahui arah dan letak tanah yang baik/buruk  untuk rumah. Kompas Luo Pan ini terdiri dari :
-    Lingkaran pusat atau titik tengah dengan jarum magnet yang mengarah ke utara dan selatan.  Kompas Luo Pan menunjukkan arah utara selalu terletak di bagian bawah, selatan terletak di bagian atas, timur di sebelah kiri dan barat di sebelah kanan. 
-    Lingkaran kedua terdiri dari 8 (delapan) trigram yang menduduki posisi 45 derajat sehingga dapat juga dipakai sebagai penunjuk arah utara, timur laut, timur tenggara, selatan, barat daya, barat, barat laut.




Feng Shui  Aliran Bentuk
	Berbeda dari feng shui aliran kompas, feng shui aliran bentuk menganalisa dan merumuskan tata ruang, baik untuk rumah tinggal, rumah ibadah,  dan lingkungan berdasarkan bentuk dan susunan ruang yang dilambangkan dalam bentuk  binatang yaitu naga hijau, macan putih, kura-kura hitam, ular kuning dan burung phoenix merah.
	Analisa feng shui aliran bentuk tidak menggunakan rumus yang terlalu rumit seperti pada feng shui aliran kompas . Dalam praktek penganalisaan tata ruang feng shui aliran bentuk menggunakan juga sebagian rumus yang digunakan pada feng shui aliran kompas seperti “12 Cabang Bumi “ dan “10 Batang Langit” yang selalu diselaraskan dengan “5 Unsur” dan horoskop  individu-individu yang ada di lingkungan atau bangunan rumah. Selain itu feng shui aliran bentuk  sering kali juga disesuaikan dengan budaya setempat. Oleh karena itu feng shui aliran bentuk mempunyai variasi yang sangat beragam. Para ahli feng shui sebelum menguasai feng shui aliran kompas terlebih dahulu harus  menguasai feng shui aliran bentuk.
	Simbol-simbol binatang dalam feng shui aliran bentuk mewakili unsur yin dan yang untuk menganalisa posisi/letak bangunan dan kedudukan ruang. Naga hijau yang berunsur yang (positif) merupakan simbol arah kiri atau arah timur. Macan putih yang berunsur yin (negatif) sebagai simbol arah kanan atau barat. Burung phoenix merah yang berunsur yang sebagai simbol arah depan atau selatan. Kura-kura hitam yang berunsur yin sebagai lambang arah belakang atau utara. Ular kuning yang berunsur yin dan yang (netral) sebagai symbol daerah pusat/tengah.


















              Sumber : Dian , 1996 : 31

	Selain konsep “5 binatang” yang menjadi pedoman feng shui  aliran bentuk, ada beberapa konsep yang mendukung feng shui aliran bentuk ini seperti konsep “10 Batang Langit” dan “12 Batang Bumi”.
Konsep “10 Batang Langit “ adalah perhitungan yang dipakai  untuk menandai  siklus pergantian tahun berdasarkan penangaalan bulan (Yin Lik)  . 10 Batang Bumi  dikenal dengan nama : Chia, I, Ping, Ting, Wu, Chi, Keng, Hsin, Ren, Kuei. Bila konsep “10 Batang Langit ini digabungkan dengan konsep “5 Unsur”, maka setiap unsur mewakili 2 (dua batang langit) yang masing-masing mempunyai arti atau dapat dipakai sebagai petunjuk keadaan alam.     
Konsep lain yang tak kalah pentingnya dalam penerapan Feng Shui adalah penerapan konsep “12 Cabang Bumi” (Tie –Cek). 12 Cabang Bumi merupakan hasil perhitungan dan pengamatan para filsuf Cina pada jaman dahulu terhadap pergerakan alam dan perubahan-perubahan musim, cuaca, yang dipengaruhi oleh gravitasi bumi, matahari dan bulan. Pergerakan alam dan perubahan-perubahan yang diakibatkannya, mempengaruhi perilaku dan watak manusia . Hasil pemikiran ini dijabarkan dalam bentuk lambang binatang untuk pedoman tahun, bulan, tanggal  dan jam. Ada 12 jenis binatang yang dianggap mempunyai sifat seperti manusia di dunia, yang kita kenal sebagai Cap Jie Shio/ Shio, yaitu Tikus (Zi),Kerbau (Chou), Macan (Yin), Kelinci (Mao), Naga (Chen), Ular (Si), Kuda (Wu), Kambing (Wei), Kera (Shen), Ayam (You), Anjing (Shu), Babi (Hai).
Bila rumus “5 Unsur” digabung dengan “10 Batang Langt” dan  “12 Cabang Bumi “ maka akan dihasilkan suatu periode besar dalam penanggalan Cina yang berlangsung 60 tahun.
  Feng shui aliran bentuk digunakan untuk menganalisa bagian luar dari bangunan (exterior) yang terkait dengan lingkungan sekitar seperti posisi gunung/bukit, lembah, sungai, jalan , bentuk tanah/lokasi/tempat kedudukan  dan lain sebagainya. Suatu tempat hunian atau rumah yang diibaratkan sebagai bentuk makrokosmos bagi manusia harus dipilih letak/lokasinya dan diperhitungkan susunan tata ruangnya serta disesuaikan dengan unsur-unsur magnetis penghuninya. Bentuk-bentuk dan kondisi tanah tempat rumah didirikan mempunyai makna ang berbeda-beda. Bentuk dan kondisi tanah ini akan membawa pengaruh fisik dan psikis pada para penghuninya seperti kesehatan, suasana batin, semangat/spirit dan lain sebagainya. Bentuk-bentuk tanah yang baik berdasarkan feng shui  antara lain bentuk empat persegi dengan proporsi memanjang ke belakang atau empat persegi sama sisi  yang permukaannya rata, bentuk empat persegi dengan proporsi melebar di bagian belakang (bentuk “ngantong”), bentuk empat persegi dengan proporsi melebar ke samping dianggap cukup baik tetapi memerlukan penataan ruang secara proporsional. Bentuk-bentuk tanah yang kurang baik menurut feng shui adalah bentuk jajaran genjang , bentuk segi tiga, bentuk L, T, U, bentuk tanah yang terlalu lebar di bagian depan dan mengecil di bagian belakang (bentuk “buntut tikus”), bentuk yang tidak proporsional seperti terlalu melebar di bagian depan atau belakang  serta bentuk tanah yang tidak beraturan .
Analisa bentuk tanah juga disertai dengan melihat kondisi tanah dan lingkungannya seperti letaknya rata/miring, berbatu, berpasir atau tanah padas, terletak pada  lembah, lereng atau puncak bukit, terletak di tepi sungai dan lain sebagainya.
  	 Feng shui aliran bentuk menganalisa bentuk dan kondisi tanah serta lingkungannya hanya dengan  melihat bentuk luar yang ditampilkan oleh obyek. Seringkali analisa tersebut juga bersifat subyektif karena dipengaruhi oleh pengalaman pribadi atau latar belakang budaya para ahli feng shui. Karena sifatnya yang subyektif dan fleksibel feng shui aliran bentuk sering juga ditambah dengan ramalan- ramalan dan hal-hal yang bersifat mistis/gaib.











                                      
                                Sumber : Dian,1998 :101






    




Feng shui aliran bentuk juga menabukan letak rumah pada posisi jalan “tusuk sate” atau T-Junction, Y-Junction dan Dead-End/jalan buntu. Pada posisi-posisi tersebut biasanya dibangun kelenteng untuk menyerap “chi” buruk (chi buangan) yang mengalir dari rumah-rumah di sepanjang jalan tersebut.


IV. Feng Shui Dalam Dinamika Budaya Masyarakat Cina Di  Pecinan      Semarang

Interaksi sosial masyarakat Cina Semarang dengan masyarakat dari etnis-etnis lain yang telah berlangsung lama menyebabkan perubahan budaya masyarakat Cina. Walaupun saat ini masyarakat Cina masih banyak yang melakukan aktivitas budaya dan tradisi dari negeri leluhurnya, tetapi itu hanya sebatas pada ritual yang bersifat fisik. Pemahaman dan pemghayatan masyarakat pada makna nilai budaya dan tradisi itu sudah memudar. Ditambah lagi dengan meningkatnya jumlah masyarakat Cina yang menjadi pemeluk agama-agama lain selain Tri Dharma menyebabkan mereka mulai meninggalkan tradisi dan budaya leluhur.
Sejalan dengan perubahan tersebut, pemahaman masyarakat terhadap feng shui juga mulai berubah, sehingga kalaupun masih ada masyarakat Cina yang menerapkan feng shui hanya sebatas pada hal-hal yang sangat sederhana. 
Banyak sebab-sebab lain selain sebab tersebut di atas, yang menyebabkan perubahan pemahaman dan perubahan respon masyarakat Cina terhadap feng shui. Wajah kawasan Pecinan dewasa ini sudah mengalami banyak perubahan yang diakibatkan pesatnya perkembangan bisnis yang menuntut pemakaian lahan yang luas. Sebagai akibat dari perkembangan bisnis dan pertambahan penduduk yang cepat, Pecinan menjadi kawasan yang sangat padat, sesak dan selalu ramai sepanjang siang dan malam. Melihat kenyataan ini keseimbangan dan keharmonisan tata ruang yang selalu menjadi tujuan penerapan feng shui sulit dicapai di lingkungn kawasan Pecinan.	
 Masyarakat Cina dari golongan menengah menerapkan feng shui sebatas pada hal-hal yang sederhana dengan tujuan untuk memperoleh kemakmuran materi atau hal-hal yang bersifat duniawi. Biasanya mereka hanya memperhatikan letak dan arah hadap rumah, arah dan letak pintu serta penempatan altar sembahyangan untuk leluhur dan penempatan  kertas jimat (“hu”) di atas pintu.
Masyarakat Cina dari golongan atas atau yang mempunyai bisnis besar atau maju, mereka biasanya menggunakan jasa ahli feng shui untuk menghitung tata letak rumah/kantor/toko dan ruang-ruang serta penempatan benda-benda di dalam rumah/kantor/tokonya. Selain itu masyarakat Cina dari golongan atas juga sangat memperhatikan pengaturan tata letak makam para leluhurnya. Sering kita saksikan bangunan makam yang mewah dan indah, yang terletak di daerah pengunungan yang nyaman, melebihi bangunan rumah tinggal.  Perhitungan feng shui dengan menggunakan jasa ahli feng shui sangat rumit dan tidak hanya digunakan untuk mengatur tata letak bangunan saja, tetapi juga untuk mengatur perjodohan, hubungan sosial, bidang pekerjaan yang cocok, kesehatan, hari-hari baik dan sebagainya. 
	Di kawasan Pecinan Semarang bangunan yang dipastikan  menggunakan perhitungan feng shui adalah 8 buah bangunan kelenteng atau rumah pemujaan leluhur yang dibangun oleh keluarga-keluarga yaitu kelenteng Tai Kak Sie/ Gang Lombok, kelenteng Liong Hok Bio, kelenteng  Ma Tjouw Kiong/ See Hoo Kiong (marga Liem), kelenteng Moa Phay Kee/Hoo Hok Bio, kelenteng Tek Hay Bio/Kwee Lak Kwa, kelenteng Tong Pek Bio, keleneteng Cap Kauw King/ Sioe Hok Bio dan  kelenteng  Wie Wie Kiong (marga Tan).  Letak kelenteng-kelenteng ini sebagian besar di lokasi jalan yang berbentuk “tusuk sate” dengan tujuan untuk menyerap sha ch’i dan mendatangkan seng ch’i sehingga dapat mendatangkan kemakmuran bagi masyarakat. Pembangunan kelenteng harus pula memperhatikan bentuk tanah/lahannya. Tanah yang bagus untuk membangun kelenteng menurut feng shui adalah bentuk empat  persegi yang memanjang dari depan ke belakang, bentuk trapesium dengan posisi bagian yang lebar terletak pada bagian belakang (bentuk ngantong). Warna, letak/penempatan dari patung-patung dewa-dewi, hiasan-hiasan dan altar  pemujaan harus disesuaikan pula dengaan feng shui.
Bentuk atap kelenteng memiliki ciri khas tersendiri yaitu ada yang berbentuk limasan dan ada yang berbentuk pelana, yang keduanya dalam feng shui dikategorikan sebagai atap perahu terbalik. Atap yang demikian ini sebagai simbol bahtera yang akan membawa masyarakat mengarungi samudera kehidupan. Bubungan atap dibentuk melengkung yang ujung-ujungnya naik ke atas dan pada ujung-ujung atap diberi hiasan sepasang naga yang menghadap bola api. Bentuk bubungan yang ujung-ujungnya melengkung ke atas  di dalam konsep feng shui adalah untuk melepas/membuang ke atas ch’i yang sangat besar agar tidak merusak. Hiasan naga adalah simbol dari kekuatan, keperkasaan dan bersifat yang. Bola api juga melambangkan unsur-unsur yang dan merupakan lambang arah selatan. Benda-benda yang ada di dalam maupun di luar kelenteng yaitu berupa altar pemujaan untuk dewa pelindung, altar-altar pemujaan untuk dewa yang lain dan para leluhur yang dihormati, meja dan tempat untuk pembakaran dupa atau hio yang terbuat dari batu dan dicat warna-warni , lilin , pot, mangkuk, lonceng, tempat pembakaran kertas doa dari semen yang dibentuk seperti labu dan diberi warna merah dan lain sebagainya, yang kesemuanya dalam konsep feng shui  mempunyai makna yang luhur  yaitu sebagai sarana untuk melakukan penghormatan, pemujaan dan kebaktian kepada Yang Maha Kuasa atau leluhur. 























Penerapan konsep feng shui sekarang tidak hanya dilakukan oleh masyarakat Cina saja, tetapi sudah meluas ke lingkungan masyarakat yang lain. Masyarakat di luar lingkungan masyarakat Cina menganggap bahwa penerapan konsep feng shui diharapkan dapat menciptakan tata ruang yang selaras dengan alam sehingga menciptakan kenyamanan lahir dan batin. Kenyamanan lahir-batin ini tentu akan membawa dampak pada spirit/semangat yang meningkat untuk mencapai harapan dan tujuan hidup yang lebih baik. Menurut Linn (1999) feng shui adalah keselarasan jiwa dengan lingkungan yang menimbulkan kenyamanan, kebahagiaan, kesejahteraan dan kemakmuran hidup dalam pengertian yang luas.
	Mayarakat modern di satu sisi memerlukan suasana yang dapat mensejahterakan dan menyeimbangkan jiwa, tetapi di satu sisi masyarakat yang lain mulai mengabaikan nilai-nilai keseimbangan tersebut karena mengejar nilai-nilai materi dan duniawi. 
 Pada era globalisasi ini budaya yang mempunyai nilai luhur hendaknya digali kembali dan disesuaikan dengan perkembangan jaman agar dapat dimanfaatkan sebagai pedoman untuk memunculkan kembali citra kawasan Pecinan yang harmonis.
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Bangunan-bangunan di kawasan Pecinan yang tidak lagi memperhatikan Feng Shui


Kelenteng Tai Kak Sie yang dibangun menurut Feng Shui
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